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A. Tatar Bel=zkzng Masalah.

Kualitaa dan kuantitss produk sistem persdilam pida-
02 suatu mas¥yrakat ftertentu yang merupskan penilsian yang
menarik dam penting bagl Kesejshteraam masyarakat. Ini bu=-
kzm merupakan suatu pengertizn tambshan mengenai hubungze
yang mungkiw ada santara produk sistem peradilsn dengsn +
tingkat kriminzlitzs., Karena Mulsman berpendapat bnhwa'tfng-
kat kejshatan yang dicatat bukan merupaksn mkuran secsera
kvamtitatif mauwpun secers kualitatif mengemai "kese jahte-
raan" suatu masy=arakat., Tan Arti deri kejahstan itu semdiri
adelsh smatu tindaken yang dilskekam oleh seseorang maupum
xelompok yang merwgikam, merusak daw mewmgacaukan keamanan
terhedap meayarskat atew pun merugikan, merussk terhadzp
badamw atau hearta pada orang Iaim,

Eejehatan adalah Istilah yeng mencekup pengertisn
yeug berhubungsn dengam pola-pols prilaku manusia yang sa=
nget berameka ragzm mu:laf dard hel-hal terselubumg di be-
lakang dan hal-hal yang wajar {misalnya Mengiklawken teknik-
teknik konstragep®ip) sampai peda hal-hal yong berat yang
dikenakan sanksi yrng herat pulz (misalnya, pencurésn, pe-
reampokan dan pembunubew). Selain itu kejshotan sering ter-
jadi Kerema manusiz =elaln menginginﬁ;n guatu yang mudak
tanpz mam bersusah peyah ataw karena kehutﬁhen yamg mendesak
yang harus dipenuhi seperti maksmr, sehimgga fz (pelaku)

merugikan orang lain,
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Dan kesus.semacam ini menjedikan sistem peradilam

pidama oleh karensnya merupskan suatu sistem yzng berbeds
bila dibandingkan dengan =ebzgian besar sister sosial lsin
karena '"memimbulksn keadman yang tidak sejahtera bagl yeng
dikensin. Outpat yene bersifat lowgsung dapst merupaken hu-
kumam penjsra, menimbulksr nidts, pencabutzn hak milik dan
dibanysk negars ¥ang sompal sekasrsng msaih di terapkan huku-
men meti delem hukum positifny:, damn menmimbulksn permesala-
han dalem golengan masyarskat ada yesng pro dsn kontrs ter-
hadap hulkuman meti terszebut. o

Falauw penulis terik bznspg merah dsri perscsalsn dil-
ataz, diaini aken tercermin pentingnys makna dari suatu Ke-
2dilsn, sampai kspaopun, ohhiten sebagiszn deri negare manas
pun dimuks Bumi ini keadilsn mesin disnegap sakral dolom me-
nentulsn anters yeng hal den bsthil, oleh kerena itu keadi-
Ian inl geleslu menarik Jan aktual delam memutusken suatu
kogua, ksrema man tidak mau manusziz hidup bersama dengan ™
yang lainnyz, y=itu bermasyrakst ataza disebut juga dengew
Zoon politicaon.

Secars normstif zgsr dideslem hidup mesyarakst itu -
tidak terjsdi kekecausnm-kekacasuan d=u Kesewenang-wenangarn
gntora sikust menindrs yong lemah, sikerys menindas yang mis-
Ein. Dan urntuk itu egrr terjsdi ketertibsn, kedemaisn, drn
rags @gman dalom meosyarakat meke diciptakan norma-norms ataun
kasdzh. Torma stau ksedsh tersebut merupakan patokem atau

redomeyr untuk berprilaku dalam hidup (Scerjono Sukento,197%

-14)
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Secara tszaos dalagm koedah steau norms disebutkan di-

dargng untuk mengambil hok orang lein, =ftzu merussk harte
erang lain bahken dilsrswg untuk melakukan tindsk pidsna
walsupen kaedzh atan norma tersebut bertujusn baik, nemun
pelanggsran terhsdas kaedsh atau morma tetap dilakukan oleh
mesyarakat, Talam hel inil kejahatan yang dilakukan oleh ma-
syarakat terseﬁuﬂ terhadsp bendz dsn badan orang lain telah
terbukti zejiak awal dijsdiksnnys menusia yeiltu peda kisah
Gabil membunuh adiknys Habil den kejsdian seperti ini akan
terus berlanjut sampai akhilr masza, Adanya tindszk pidzng 5Em~
ounuhen ini kerens tendensi nefsu kekoasazan yang tidak ter-
arah, sebagal konsekwensi pelskue tindsk pidsns harus ber -
tengzung jewat ates perbuatsnnys di depan nsolkim.

Calam menentukan keputusan-gtas Xssus pldana mati
inl hakim herua benar-bemar bertindsk dsn bersiksp objektif
jujur drn bensr sesusi dengan pringip keadixén walau tilidak
gemuenys Keputuzsan inl sesusil dengan fakte dan kejadiam,
21 ini pernsh terjedi dinegrrs kitz =zeperti Kasms Iwik da-
lam masalah pembunuhan Wertawa® Bermas bermema Tdin, polisi
menangksp Iwlk sebapszi tersangks bahkan sampal menjadl ter-
dakwa ftetzpi ia (Iwik) tidak terhukti melakuksn pembunuhsn
tersebut akhirnya bebas dari segals tuntutan. Hai seperti
disebutksn diatas diksrenzkan adanya sifat hilaf dan alps
pede mznuziaz atau karena bukti-bukti terhadap infomasi ke-
Jedizn tersebut kureng sehinggs polisl sebagel penegek hu-
“um s-lah menengkep oreng dan dizsaot diadici di zengadilen

bukti-bukti kursng mencuatken seninggs terjsdi salsh tang-



‘¥rp, don kejeadian tersetbut sempet mer@sak repubasd penegek
hukom kits {polisi),
Dan deri jenis-jenis pidons yang tertulis daiem hu-
Kum pogitif Indonesiz terters pad= Fzaal 10 KUHF menyebot-
kan jenis pidins sebagai berikut :
A. Pidena pokaok
1. pidena meti,
£. pldana penjara.
5. pildsns kurungsn.
4. pidenz denda.
0. pldena tutupen.
3, Pldanz tembaharn:
1. Fencobuten hek=hak tertentn.
£. Perampaasm barang-barang tertentu.
2. Pengumuoman putusen hekim,
Iari znaks mecem hukuman yang ade p=da pasal 10 KOHE
tersebut distsa, maks terlihstleh beahwze hukuman Yeng paling

i

berat adslah hukumam mati yang dilekukan pads seseorsng yang

=elakukan tindak pidena. Praktek den pelaksanaan hukuman
=21l ini adanys pihzk yeng menolsk den menyetujui adanys h
fukumsn moti Bni, disehabhsn adenys perbedsnn didelzm argu-
=entasi stau alssan. Oleh kerens itu hu'umen mati merupakan
fokumen yeng ssngat berat den merupAkan puncak deri segala
fukuman, sehimgga yong terhukum tidak sempat lagi memperbs-
Iki kesslohemnye, oleh sebsb 1tu meks terjadi perdebntan 4
2=ri ysng pro dan kontra terhadap adanye huﬁuman mati ter-
=2but. Clch sebab itu maka hukumen meti boleh dilakukan he-

S2f orang yonk melakukon pidans yang berst ssja,
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Hukuman mati itw sendiri bertentangen dengan perilke-
manusiszn den tidsk d=pet disrtiksn sebagail melanggar hek
sza=2i manuesia, akan tetspi pelsku kejshstan itulah yang me-
langgar hek agasi menusia (2. Wasit Aulepwi-1992=24). Cleh
k=2rens itulsh harus pda upayr untuk menghentikennys yaitu
dengan nukumen mati. Dengan prinsip lebih baik mengorbenkan
s=tu oreng deri pads jatuh kKorben yeng lebih bapyak.

Dan diantrre Zindak pidsana yang diancam pidans mati
d=2lam KUHT yaitoe kejahstan terhadap Keamanan negara dsn pem-
bunuhz#r berencsana, seﬁangkan dealam hukum Islao yang di;n;am
demgan hu<umsn matl disntaranya

1. Fembunuhsn,

2. Perzinshan (zing muhs=sn).
3. Perampoksn.

4. Femberontzkan.

5. Murtad,

Tads masa lampau hukumsn pzda seseorcng ¥ang telsku-
22n kejzhatan, psda wektu itu berlaku pembalagen yang dike-
nal dengen asss "yustsilonis" yakni hutang darak dibayer
gengan dareh, hutang meta dibsysr dengen mata, dan hutang
myew= dibsyar dengan nyswa,. Ini berartl Jiks seseorsng me=-
I=%uX n pembunuhan, maks rezlisanys terhedsp si pembunuh
Barps dibunuh.

Tidak banyak dalam hulkum pidéna positif, hukum Islam
zenciri lebih rapi delam penerapan hukuman meti, ¥ang lebin
dikensl dengan hukuran oishash dan inir termasuk ketegori
fioh jinaysh. Dalam hel ini kita dapat lihst doari beberaps
=¥=t Al=gqurlan sepertl tesrmuat dalem surst Al-bzozrah ayst
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Artinyz :"Ha2i orang-orang yang beriman, diwajiokan atzs ka-
mi nishash, berkenaan dengan orang=-orang yabg dik
bunuh; orsng merdeks dengsn orang merdeks, hamba
dengam hamba, wanite dengsm wenita. mrks barang si-
apa yang metdapat sustu Kemazafen deri srudsranya,
hend=lsh (y=ng mema=zfkon) mengikouti dengen cors
Fang bezik, den hendricleh {yang diberi magfj memnba -
yar diyet kepada yang memberi mezf dengan cars yang
haik pula. ¥ang demikism itu adalah suatu keringsn-
2n deri Tuhsan kemu dar suwstu rshmat. 3srang sisps
¥ang melampual batas sesudsh itu, maks baginya sik-
22an yang ama® pedih”,

Dari ayat tersebut distss telsh memperlihathken keadilan al-
lzh SWT eger orzng mukmin berlaku adil d=n seimbang, tidak
seperti peds mags "Jahiliyyah", Imam Al-Baiwd drlam tafsir-
oyz memgstakarr, dizamen Jehilyyah, diantara dus kabilsh({mi-
nya huteng darsh)} sedang salsh satu ksbilah lebih utama, ma-
%3 kabillah yang lebih otamz itu bersumpah kepada kabilsh la-
innya, "jika seorsang hembz dari kslangan kami terbunuh maks

=zka ditebus dengan orang merdeka dari kalian, dsn wanits
herus ditebus dengan laki-laxin. TDen setelsh datang Islam
cerska mints kepads Rasulollsh kemudien turan ayat ini agsr
==reka berlaku sebending untuk pelaku pembunuvhan, jadil buokan
zepads salak georsang dari kabilah atau kelusrganya melain-
=zt pelzku pembunuhat tersebut yeng harus-dikenﬁkan-hukuman
2fshash (Ahmad Mustafe- A) mercps. 2, teér¥emah-104). Jugs

Ssberspz hedts Hebi Saw tentang cishash in seperti yang di



riwayatkan oleh Abu Deud yong berbunyi aehagﬁi berikut
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Artinys § Wpembunoh FEHE senga ja {pelexunysj menuntut ol-
shas, keceali kelau wali korbsn pembunhan memazf-
kann,

I=n daTi Theu Hﬂjjah mﬂrnwpyatkﬂn ba hwa &asuL Saw bersabdh;
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Artinya :"Barang slizpz membunuh dengen sengajs meka ia ha-
rus dihukum gishssh, dan barang siapa yang mang -
hal=ng-hzlang terlsksananys hubkuman qisas, naks
fa dilaknat oleh Allgh, parz melailkat’ -Nya, dan
manugis gemuanye, Wemudian All=hr tidek skan ‘mene-

rime amzl fzrdhu dzn amel sunnshnya". (Sayyid Sa-
Big-jilid 1U-terjemah, 32).

Lan dalam huokum Islsm vong dikenskan hokumzan mati -
seperti yeng disebutksn diatzs untuk mesalah ini ternyata
hukum Islam lebih rineci, lengk:up d42n rapl, Juges urszian dis-
tazs did-lem hukum pidsn= positif mauvpun pidans Iglem dike-
nzl hukuman meti delem sebsgoni hukuman terberat dolam pen-
Jatuhsw hukumanm, yaitu hukuman mati,

Clelr kerensa itu, meksz penulis memilih judul "HUED -
MAR MATT DALAM RUSBF DI TINJLU DAAT HUKUM ISTAM (Studl kem-
peratip anslisis tentsng hukumsn eksekusi metl dalsm KUHP

menurut hukum Islam}.
T

B, Rumuszaw Mesalsh.

Tindak pidans begoimenapun tetap mereabksn masyara=-
ket den tidok skan pernsh diterims oleh magy=rakat, pada

maga kini untuk itu pads bshasan ini dirumusksn beberapa



m=snlsh dianteranys -B=

1, fpoksh hukumecn moti yang ada prds EUAP (hukum positif)
dan aaxkmn Islsm akan dovat diterims oleh mesyarnket
dmrn uvmpt Tslam T

¢. &pe yeong menicdi Lerndasan Rteu scuan delan hel ini
¥ritu dengsn m~danvs huelur-n mati yong t?rdﬁﬁnt dalam
hokum pesitit{¥7wT) degdhukum Islem dan ape yeng men-
Jrdl tujuan depeer Hlalksanakanny- gliaaskusi bﬂgi De =
lakn yerng melslokon findsk pldane ind 2
34
4, 5enﬁ9n sdanyrs hulumsn meti ind 2pn ﬁﬂng pENiocl nuku-

firn Lterberzt dal=sm sepnl: hubkumen yong =do 7

Dengen ursisn dist-z Frnz berups beterans pertanysenc, ¥eng

menj~dl rumusen moselsh delem pemberhasan ifi don skan dico-

oo dalem brhreen aelspjutnys densen segnls permesszlshanny-.

C. Tujusn penelitisn.

Dalam hsl hulbume=n mati ini terjedi snter= yenz menye-

Tujui dan yang menetsng, tetsnl dengsn demikien dimoayaralk

k2t menerims denren sdonvs hukupen metl inl waleu eda yeng

menentsng henys geb=gizn kecll itu pun de=ri golonsgrn ter=-
tentu sepertl dari W-loang=n anti hukuman mati, jugr dari

umat Tslam meryvetuiui adanys hulkumear meti kerens telsh di-

atur menurut Al-nur'sn don menjedi perintsh Allah y=ng ha-

rus dijelenoksn , Yeng memeng sudah disyordfatken dalsm hu-
kum Islém dengen dipertepgse dengen d2111-dali] vang sudnh
ade usik itu zumber yong sudah mutlek kebenavennys yvailtu;
yeng ads dplsm Al-cur'fen yeng dljelasksn delsm Sunnah Habi

Saw, Jups disetujul oleh prra fuoahas madzhab.



Yang menj=di landsssn delem peleksonssn hukumen mas
ti irl seperti yang disebutkrn diatzs yang ade delam Al-nur-
2n, hedits, dan ijme pers ulama, Tetepi untuk hukumen mati
ini juge menunjuken ke-¥aha Biinksansen Allah IWThkepada »
umat-Tya, dan menjadiksn ketertiben, kezmanan ,dom ketents
tremsn, serts kedsmsisn dalsm masyarakat, yeng di maksuod -
demgzn adanys hukman mzti bagi mesyarakat atau peErorangem
skaw menjadiksn peda dirinyz susta konrol goglal untuk tidak
@melzkukan kejeh-tem, Danm waleu ada yenmg dikenaksn sanksi
tersetut, maks akan menjadi contoh bagi yang lsin untuk $i-
d=k melskuksn ke jshatan tersebut, atsu dengan prinsip lebih
bzik mengoerbznkan satu dari pada aksn benynk korbsn berja-
tuhsn. '

Dan yezng dimeksud dengan hukumsn mati tiw adalah su-
=70 hukuman yang divonis oleh nskim , yang menjatuhksn huk-
umen tersebut, zgsr pelaku ke jehatan itu dimusnavhsk (dime-
Sikan) sebagel sekksi bagi orang yang melakukannya.

Aukumen mati izl jugs merupakan hukumsn terberst ateu
Foncak dari segela Jjenis hukuman yang ada den tidak ada.la-—
£ hukuman yeng lebih berat dsrd dari hukumen mati, kerens
Bagi terhukum tidak sda waktu lagi untuk memperboiki kesa-
Ishan yang telah iz lakukan.

D. Eerangksa Ksrangen,

Manosia adalsh makhluk scsial yaitu bahwa wanuaia ti-
==X dapzt hioup seorang diri, olen ksrena ita manusia emer-
laksn bantusn serts pertolessn darl manusia lainny=, baik
==czr2 miril maupun meterial. Apakah itu bahen pokok Mz upenT

perlindungen delesm mosyarakst. Dan bilz ads OTANE Fang me-

.
-
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~2Kukan tindakzsn yong dizngeap merugiken =tau meresahksn
2¥zn diambil tindakan veng 41 sebut ssnksi aten hukumen de-
“Emn tujuan membzlzs peds 21 pelaku yeng merugiksn tersebut
2ils membunuh zkan dijstuhi hukewsn meti (eksekusi), mencu-
T1 dipotong tengsn dan masih brnyak yeng lsinnya. Hsl ini

2ilskukan sebsgei bslasan bagi sipelsku den pendidikan begi
Z=gyara<at., Dsn hukumsn ini dslam hukum Islam disebut oish-
2s3h yang artinys mengikuti jejak buruvannys, oleh karens itu
Aukuman sishash bermakna sebsgai hukum balzs stsu pembalse-
20 sebagei mana Tirman 1llsh dolem Al=purtan surst Almaidah
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irtinys 1"Tan kami telzh tetsphkan kepads mereks didslsmnys
(Mduratd bahwsssnnye jiwa (dibalas) dergan jiwe;
me &r tergen metz, hidung dengan_hiducg, telinga

dengan™ie  ings| gigivdengsn gig? den luks-Ilkapun
adz fishashnya",

1~‘11:-:s-‘r: Al—PaqF-rnh aarat 1gg

ff;~ii-—5: i ‘Lui; L;H.E:al:tﬂﬁjﬂfl]n_hh:

irtinya :"0Oleh eebev itu barerng sispa yong menyerang kKamu,

meka sersng lah iz seimbang dengsn serangennys ter~
hadspmuh,

Surst An=-Hahl Eyﬂt 125 :
-~ Tw py o L= I Y 4
R L*'J-""' sﬁa;ﬁgh_jij
#rtinyz :"Dan jik; kamu memberi belossn, msoks halzalsh de-

ngen belesen yeng spme dengan sikszsn yeng di tim-
Z2m kepadamal,
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Ian dalem hal balessn ini tindsksn-tinds-k=n yene dil=kuksn
teds orang ysng melakuken kejrhatan itu heruslsh seimbeng
dengsn aps y=ng dilskuksn pad- dirinys (orang yang dirugi-
kan) tersebut. Daw K=bk “Aw bersabda yeng diriwaystkan oleh
Imem Bsihagiy islah i
LR
BEF 572525 SUsiE. g4 5 45 AlVais per ok
mgf;4<§;5h*fLJ.iﬁ J#JJ’lfi)J*' : h{fhﬁ“HJ*
ATtinys : "Barsng sisps memansh maks kemi aken memanahnya
“puls, bersng sisps membaker kami membakarnys pula

dan barsng siane yang menengoelsmkan msks kami
tenggelambkon pul=",

Tan dzlsm hukum positif opun tidek jsuh berbeda = ten-

tong hukumen yong divonis hskim kenads pelaku kej: hatan., d=
L2m renjztuhken hukunsn harus 4ilspdrsi keputussn yang ob-
¥ektif desu untuk mempidenanys herus dilihet sejruh mans He-
“uztan hukum menjsngkou a#ar setimpel dengen perbusten yang
fil=kuken peloku kejnhetan. |

ntuk mengks ji lebih mendasar perbustsn ¥eng dikens-
i 2znkel, Yhususnys yeng disncem densan huwtumen metl oo-
mena yeng dibrhas delam segals permasel=han ¥AnE mes
2urut pandengan Islom meupum hukum positif itu ssngst luss
Jengkausnnya korens ity diberiken batasau-batasan sebagai

Berikut

- Fubum Islem Albotesi peda stursn otursn yang zda dsolem

hukum pidans Islnm ¥=ng disebut dengan vHuadpdn,

[
'
L

28% hakim wenjetuhkon vonis. hauwkum herus dilsndasi de-
TE=D k=putusan yeng obyektif den untuk melkuksn Ekselu=i

2erus dilihst daryi kekustep hukum Yeug faptt memberiksn

hubumen yeng setimpsl denzen nerbusten yang dilakukan o=

lzh sipelszku.
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-+ Ioti dsri pembotzssn meosalsh inl sdslah pendsngsn seca-
ra umum tentang tindzk pidsvm ye=ng ada pads XUHF dzn 7=
¥ang ada pada Hukum Islam , sert:z eksekusi mati menorut

EUHF den pandangen tentong eksekusi mzti menuvrut Wokum™

Islam,

(4]

. Metode Fembahzsan,

Dalem menguraikan metode pembahsasn ini dengsn cora
Fengumpnlan dsta, serta meneliti bohon=behsn pustska/ 1ib-
seary resesrch dimana penulis membsce buku-buku serta mene-
lazhnys yang sekirsnys berhubungsn detigan pemrbahesan dalam
Z=mgureikan segsla permasalahan yeng sken diuraiken sebagail
data,

Dalam pembehasammya digunmakan sebsgei berikut :

1. Metode Induktif: ysitu pembehessan dimulai dari mempe=
lajeri don mengemukasksn dari hel-hal yaog bersifat khun-
shs menuju pads penjeaboram yong bersifat umum ataso le-
bih luss penjsbezramnya.

2. Metede Deduktif; adalah pembehasan yang dimulsi dengan
mempelajerl don mengemukakan hel-hsl yang bersifat um-
um menujuo pads hal-hal yeng bersifat khusus,

3. HKetole Komperatif; yritu sustua pendekatan dengan cara
membandingkan pendepat pars ~hli atsu dets yang ada
untuk selanjutnya mengambil kesimpulan serts mengana-
Iiza dari dats tersebut.

¥, Sistematika Penyuszunan,
Dalam pembzheaannys di ureiken dan dissjiksn dalam

“imz2 bal yong ursiannys sebagail berikut




